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Abstract  

 
This research is motivated by students' interest in learning mathematics, where learning mathematics is one 
of the difficult subjects. This research aims to analyze: (1) the mathematics learning process in class III at 

SDN Sodong 2, (2) the use of learning media on interest in learning mathematics in class III at SDN 
Sodong 2. The type of research in this study is descriptive qualitative research. The research location was 
carried out at SDN Sodong 2 in September 2023. The informants for this research were Class III teachers, 
class III students, and the principal of SDN Sodong 2. Data collection techniques were through interviews, 
observation and documentation. The data validity technique uses source triangulation. The data analysis 
technique is using data reduction, data presentation and drawing conclusions or verification. The results of 
this research show that: 1) The mathematics learning process in class III takes place in a conducive manner, 
it is important to create a Learning Implementation Plan as a reference for teachers in carrying out learning. 
Students like learning mathematics and do not feel bored during learning, although sometimes they have 
difficulty understanding the material explained by the teacher, but the teacher is always patient in 
explaining it again. 2) Media plays an important role in fostering students' interest in learning. With 
learning media it becomes more interesting, students become more focused, understand the material more 
easily and help the teacher in delivering the material. In growing students' interest in learning, it is not only 
from media factors. However, the teacher teaches in a way that is fun and patient in explaining. 
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Abstrak  
 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh bagaimana minat siswa pada pembelajaran matematika 
yang dimana pembelajaran matematika merupakan salah satu pelajaran yang sulit. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis: (1) proses pembelajaran matematika di kelas III SDN Sodong 
2, (2) pemanfaatan media pembelajaran terhadap minat belajar matematika di kelas III SDN 
Sodong 2. Jenis penelitian pada penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Tempat 
penelitian dilaksanakan di SDN Sodong 2 pada bulan September 2023. Informan penelitian ini 
adalah Guru Kelas III, siswa kelas III, dan Kepala Sekolah SDN Sodong 2. Teknik 

pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik keabsahan data 
menggunakan triangulasi sumber. Teknik analisis data yaitu menggunakan reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa: 1) Proses pembelajaran matematika di kelas III berlangsung secara kondusif, Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran penting dibuat sebagai acuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran. Siswa menyukai pembelajaran matematika dan tidak merasa bosan Ketika 
pembelajaran berlangsung meskipun terkadang mereka kesulitan memahami materi yang 
dijelaskan guru tetapi guru selalu sabar untuk menjelaskan Kembali. 2) Media berperan penting 
dalam menumbuhkan minat belajar siswa. Dengan adanya media pembelajaran menjadi lebih 
menarik, siswa menjadi lebih fokus, lebih mudah memahami materi serta membantu guru 
dalam menyampaikan materi. Dalam menumbuhkan minat belajar siswa bukan hanya dari 
faktor media saja. Tetapi, dengan cara mengajar guru yang menyenangkan serta sabar dalam 
menjelaskan. 
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Pendahuluan 

Pembelajaran matematika di sekolah tidak hanya dimaksudkan untuk mencapai tujuan 
pendidikan matematika yang bersifat material, yaitu untuk membekali peserta didik agar 
menguasai matematika dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Namun lebih dari itu, 
pembelajaran matematika juga dimaksudkan untuk mencapai tujuan pendidikan matematika 
yang bersifat formal, yaitu untuk menata nalar peserta didik dan membentuk kepribadiannya. 
Hal itu dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai media pembelajaran atau alat peraga 
yang sesuai. Selain itu guru perlu juga menjadikan pembelajarannya agar lebih menarik. Media 
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan 
pembelajaran), sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran dan perasaan peserta didik 
dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan belajar (Nurdyansyah, 2019:46). Pengalaman 
mengajar penulis menunjukkan bahwa mata kuliah bioteknologi farmasi merupakan mata kuliah 
dengan materi membutuhkan tingkat berpikir lebih tinggi (Subekhi & Pujiastuti, 2020). Dalam 
proses belajar mengajar seorang guru hendaknya trampil dalam memilih, menggunakan dan 
menyesuaikan media yang digunakan. Dalam masalah ini ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan guru dalam penguasaan pengetahuan tentang media pendidikan untuk 
mempertinggi kualitas dan efektifitas pengajaran tersebut (S, Rasyid Irsan & Rohani:2018). 
Permasalahan dalam kegaiatan pembelajaran dapat ditinjau dari beberapa aspek. Ditinjau dari 
aspek siswa, yang mempengaruhi hasil belajar muncul dari faktor internal dan eksternal. 
Pendapat ini sesuai dengan pendapat Syarifan Nurjan (20:62) didalam bukunya yang 
menyatakan bahwa faktor-faktor penyebab kesulitan belajar siswa dapat digolongkan kedalam 
dua golongan, yaitu: 1). Faktor internal (faktor dari dalam diri manusia itu sendiri) yang meliputi 
faktor dan faktor psikis., 2). Faktor eksternal (faktor dari luar manusia) yaitu faktor-faktor non 
sosial dan faktor-faktor sosial. Oleh karena itu, guru membantu siswa untuk memvisualisasikan 
konsep yang abstrak tersebut menjadi sesuatu yang nyata sehingga mudah dipahami siswa. 

Sejalan dengan Mashuri (2019) bahwa setiap konsep matematika dapat dipahami dengan baik 
apabila disajikan kepada siswa dengan bantuan media pembelajaran yang konkret. Sudiantini & 
Shinta, (2018) berpendapat bahwa penggunaan media pembelajaran yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran serta kebutuhan akan dapat meningatkan kemampuan penalaran matematika. 
Jadi, media pengajaran, baik alat pengajaran maupun alat peraga sangat berpengaruh terhadap 
belajar anak. Dengan adanya media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran 
matematika diharapkan akan meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran 
matematika. 
 
Metode Penelitian  

Metode merupakan aspek yang penting dalam melakukan penelitian. metodologi 
penelitian adalah upaya menyelidiki dan menelusuri sesuatu masalah dengan meng   gunakan 
cara kerja ilmiah secara cermat dan teliti untuk mengumpulkan, mengolah, melakukan analisis 

data dan mengambil kesimpulan secara sistematis dan objektif guna memecahkan suatu masalah 
atau menguji hipotesis untuk memperoleh suatu pengetahuan yang berguna bagi kehidupan 
manusia (Rifa’i Abubakar, 2021:2) Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode penelitian kualitatif deskriptif. Menurut (Zuchri Abdussamad, 2021:79) Metode 
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek 
yang alamiah, di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara trianggulasi, analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna dari pada generalisasi.Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data tidak 
dipandu oleh teori tetapi dipandu oleh fakta-fakta yang ditemukan pada saat penelitian di 
lapangan. Oleh karena itu analisis data yang dilakukan bersifat induktif berdasarkan fakta-fakta 
yang ditemukan dan kemudian dapat dikonstruksikan menjadi hipotesis atau teori. Jadi dalam 
penelitian kualitatif melakukan analisis data untuk membangun hipotesis, sedangkan dalam 
penelitian kuantitaif melakukan analisis data untuk menguji hipotesis. 

Metode pendekatan kualitatif ialah metode penelitian berlandaskan pada filsafat post-

positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti ialah 
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sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel, sumber data dilakukan dengan purposive dan 

snowball, Teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat 

induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi 
(Sugiyono, 2017:9). Dengan demikian, penelitian kualiatatif bertujuan untuk mendapatkan 
pemahaman yang mendalan mengenai masalah-masalah manusia dan sosial, bukan 
mendeskripsikan bagian permukaan dari sebuah realitas sebagaimana dilakukan penelitian 
kuantitatif dengan positivismenya. Karena peneliti menginterpretasikan bagaimana subjek 
memperoleh makna dari lingkungan sekeliling, dan bagaimana makna tersebut mempengaruhi 
perilaku mereka. Penelitian dilakukan dalam latar (setting) yang alamiah (naturalistic) bukan hasil 

perlakuan (treatmen) atau manipulasi variable yang dilibatkan. Jadi kunci dari penelitian 

kualitatif terletak pada peran peneliti itu sendiri, agar penelitian yang dilakukannya jauh lebih 
bagus untuk menjadi sebuah temuan baru/teori-teori baru untuk menjawab solusi masalah yang 
dihadapi, serta untuk menjawab tantangan perkembangan zaman. (Muhammad Rizal Fadli, 

2021). 
 

Hasil dan Pembahasan  
Adapun data-data tersebut peneliti dapatkan melalui observasi dan wawancara sebagai 

metode pokok dalam pengumpulan data. Peneliti menggunakan dokumentasi sebagai metode 
yang mendukung untuk melengkapi data yang tidak peneliti dapatkan melalui observasi dan 
wawancara. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang di hasilkan dari 
observasi, wawancara, dan dokumen analisis yang telah peneliti lakukan.  

Metode observasi peneliti gunakan untuk memperoleh data tentang proses pembelajaran 
matematika di kelas III serta manfaat media pembelajaran terhadap minat belajar matematika di 
kelas III. Sedangkan metode wawancara peneliti gunakan untuk menggali informasi lebih dalam 
mengenai pemanfaaatan media pembelajaran terhadap minat belajar siswa. Hasil dari 
wawancara tersebut untuk memperkuat data yang diperoleh dari hasil observasi. Data dari hasil 

observasi dan wawancara tersebut berperan sebagai data primer, sedangkan data dari hasil 
dokumentasi berperan sebagai data sekunder. 

Proses analisis dalam penelitian model ini dilakukan dengan empat tahap, yaitu: 
1. Pengumpulan Data 

Data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dicatat dalam 
catatan lapangan yang terdiri dari dua bagian yaitu deskriptif dan reflektif. Catatan deskriptif 
adalah catatan alami, (catatan tentang apa yang dilihat, didengar, disaksikan dan dialami sendiri 
oleh peneliti tanpa adanya pendapat dan penafsiran dari peneliti terhadap fenomena yang 
dialami. Catatan reflektif adalah catatan yang berisi kesan, komentar, pendapat, dan tafsiran 
peneliti tentang temuan yang dijumpai, dan merupakan bahan rencana pengumpulan data untuk 
tahap berikutnya. 
2. Reduksi Data 

Setelah data terkumpul, selanjutnya dibuat reduksi data, guna memilih data yang relevan 

dan bermakna, memfokuskan data yang mengarah untuk memecahkan masalah, penemuan, 
pemaknaan atau untuk menjawab pertanyaan penelitian. Kemudian menyederhanakan dan 
menyusun secara sistematis dan menjabarkan hal-hal penting tentang hasil temuan dan 
maknanya. Pada proses reduksi data, hanya temuan data atau temuan yang berkenaan dengan 
permasalahan penelitian saja yang direduksi. Sedangkan data yang tidak berkaitan dengan 
masalah penelitian dibuang. Dengan kata lain reduksi data digunakan untuk analisis yang 
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan dan membuang yang tidak penting, serta 
mengorganisasikan data, sehingga memudahkan peneliti untuk menarik kesimpulan. 
3. Penyajian Data 

Penyajian data dapat berupa bentuk tulisan atau kata-kata, gambar, grafik dan tabel. 
Tujuan sajian data adalah untuk menggabungkan informasi sehingga dapat menggambarkan 
keadaan yang terjadi. Dalam hal ini, agar peneliti tidak kesulitan dalam penguasaan informasi 
baik secara keseluruhan atau bagianbagian tertentu dari hasil penelitian, maka peneliti harus 
membuat naratif, matrik atau grafik untuk memudahkan penguasaan informasi atau data 

tersebut. Dengan demikian peneliti dapat tetap menguasai data dan tidak tenggelam dalam 
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kesimpulan informasi yang dapat membosankan. Hal ini dilakukan karena data yang terpencar-
pencar dan kurang tersusun dengan baik dapat mempengaruhi peneliti dalam bertindak secara 
ceroboh dan mengambil kesimpulan yang memihak, tersekat-sekat dan tidak mendasar. Untuk 
display data harus disadari sebagai bagian dalam analisis data. 
4. Penarikan Kesimpulan. 

Penarikan kesimpulan dilakukan selama proses penelitian berlangsung seperti halnya 
proses reduksi data, setelah data terkumpul cukup memadai maka selanjutnya diambil 
kesimpulan sementara, dan setelah data benar-benar lengkap maka diambil kesimpulan akhir. 
Sejak awal penelitian, peneliti selalu berusaha mencari makna data yang terkumpul. Untuk itu 
perlu mencari pola, tema, hubungan, persamaan, hal-hal yang sering timbul, hipotesis dan 
sebagainya. Kesimpulan yang diperoleh mula-mula bersifat tentatif, kabur dan diragukan akan 
tetapi dengan bertambahnya data baik dari hasil wawancara maupun dari hasil observasi dan 
dengan diperolehnya keseluruhan data hasil penelitian. Kesimpulan–kesimpulan itu harus 

diklarifikasikan dan diverifikasikan selama penelitian berlangsung. Data yang ada kemudian 
disatukan ke dalam unit-unit informasi yang menjadi rumusan kategori-kategori dengan 
berpegang pada prinsip holistik dan dapat ditafsirkan tanpa informasi tambahan. Data mengenai 
informasi yang dirasakan sama disatukan ke dalam satu kategori, sehingga memungkinkan 
untuk timbulnya ketegori baru dari kategori yang sudah ada. 

Hasil penelitian yang diperoleh setelah peneliti memperoleh data melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi, maka peneliti melakukan pembahasan hasil penelitian sesuai data 
yang terkumpul selama penelitian di SD Negeri Sodong 2 untuk menjelaskan data lebih lanjut. 
 
Proses Pembelajaran Matematika di Kelas III SD Negeri Sodong 2 

Untuk menciptakan proses belajar yang efektif dan efisien perlu adanya perencanaan. 
Perecanaan adalah suatu proses yang dapat terlaksananya dengan baik. Berbagai Langkah untuk 
mengurangi kesenjangan antara harapan dan realita sehingga proses tersebut dapat mencapai 
suatu tujuan yang telah ditetapkan. Pembelajaran sebagai suatu system yang bertujuan, yang 
direncanakan oleh guru berdasarkan kurikulum yang berlaku.  

Dengan demikian, pengertian perencanaan pembelajaran adalah suatu dokumen rasional 
yang disusun berdasarkan hasil analisis yang sistematis tentang perkembangan peserta didik 
dengan tujuan agar pembelajaran lebih efektif dan efisien sesuai dengan tuntutan kebutuhan 
siswa dan masyarakat. Untuk itu, penyusunan perencanaan pembelajaran mutlak dilakukan oleh 
guru pada saat akan melaksanakan tugasnya dalam membelajarkan siswa. Guru tidak dapat 
melakukan pembelajaran yang optimal tanpa memiliki persiapan yang dikembangkan 
sebelumnya. (Wati Susilawati, 2018:3). 

Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) diharuskan di SD Negeri Sodong 
2. Semua guru melaksanakannya sebelum pembelajaran dilaksanakan sudah ada RPP agar 
pembelajaran dapat terlaksana secara efektif dan efisien serta tujuan pembelajaran dapat 
tercapai. 

Salah satu mata pelajaran yang tidak banyak diminati siswa adalah matematika, mata 
pelajaran matematika sering dianggap sulit dan menakutkan, bermain dengan angka-angka, 
terlebih lagi jika gurunya menakutkan serta pembelajarannya membosankan. Pendapat ini 
sejalan dengan Sang Aji Prawismo et al., (2022) Matematika berkaitan erat dengan kehidupan 
sehari-hari, mulai dari yang sederhana sampai yang kompleks. Oleh sebab itu, tanpa disadari 
matematika telah menjadi bagian dari kehidupan manusia. Namun kenyataannya, pelajaran 
matematika merupakan pelajaran yang tergolong sulit bagi sebagian besar siswa. Banyak siswa 
yang gagal dalam mata pelajaran ini. Salah satu penyebabnya yaitu ketidak pahaman siswa 
dalam memahami konsep matematika. 

Berbeda dengan siswa-siswi di kelas III SD Negeri Sodong 2 mereka menyukai 
pembelajaran matematika dan tidak merasa bosan Ketika pembelajaran berlangsung. Meski 
begitu masih banyak siswa yang kesulitan dalam pembelajaran matematika, salah satunya 
mereka sulit paham, kadang paham kadadang tidak terhadap materi yang dijelaskan guru. 
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Pemanfaatan Media Pembelajaran Terhadap Minat Belajar Matematika di Kelas III SD 
Negeri Sodong 2 

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan 
pesan (bahan pembelajaran), sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran, dan perasaan 
siswa dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan belajar. Dengan adanya media 
pembelajaran siswa dapat termotivasi dan menunjukkan minat terhadap materi yang 
disampaikan oleh guru. Kegiatan belajar mengajar juga diperlukan strategi pembelajaran agar 
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan oleh guru (Wahyu Agung Dwi 
Pamungkas & Henny Dewi Koeswanti, 2021). 

Media sangat penting digunakan dari hasil wawancara dengan guru dan kepala sekolah 
media sangat penting digunakan dalam proses pembelajaran karena manfaatnya banyak, dapat 
membantu guru dalam menyampaikan materi, membuat anak jadi cepat paham dengan materi 
yang dijelaskan, dan juga pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien. 

Untuk menunjang kegiatan belajar yang menyenangkan, efektif dan efisien sekolah telah 
menyediakan berbagai fasilitas di kelas serta teknologi berupa infocus, laptop, wifi untuk 
memfasilitasi guru menggunakan media pembelajaran berbasis audio visual. konsep-konsep 
geometri transformasi yakni prinsip translasi dan refleksi. Selain itu penelitian Subekhi et al. 
(2021) tentang kain yang dibuat dari bahan dasar halal ditinjau dari motif Sadulur Lebak, hasil 
penelitian menunjukkan bahwa motif lebak mengandung aspek geometris yaitu persegi panjang 
dan segitiga. 

Minat adalah sesuatu yang sangat penting bagi seseorang untuk melakukan aktivitas. 
Dengan minat orang akan berusaha mencapai tujuannya. Menurut Rusydi Ananda & Fitri 
Hayati (2020:145) Minat merupakan fenomena psikis yang tidak dapat dipaksakan, namun hal 
ini dapat ditumbuhkan. Minat seseorang terhadap sesuatu dapat dipengaruhi oleh beberapa 
faktor baik faktor eksternal maupun faktor internal. Dimana Faktor internal merupakan faktor 
yang dapat menstimulus semua potensi siswa pada masa sekolah dan hal ini sangat 

mempengaruhi perkembangan minat siswa.  
Media pembelajaran bermanfaat terhadap minat belajar matematika di kelas tiga. Minat 

belajar matematika dikelas tiga SD Negeri Sodong 2 sangat tinggi, 10 dari 32 siswa yang 
diwawancarai menyukai pembelajaran matematika dan tidak merasa bosan Ketika pembelajaran 
berlangsung meskipun mereka kesulitan dalam memahami materi yang dijelaskan oleh guru. 
Walaupun dari beberapa siswa berbeda-beda minat dan responnya terhadap pembelajaran 
matematika. Ada siswa yang aktif, siswa yang suka berisik, siswa yang pendiam, ada juga siswa 
yang belum bisa menulis, membaca dan berhitung. Hal ini dapat diketahui Ketika peneliti 
melakukan observasi ke dalam kelas, terlihat bahwa ada siswa yang suka berbicara Ketika guru 
menjelaskan dan masih ada siswa yang jalan-jalan tidak bisa diam di tempat duduknya, ada juga 
siswa yang aktif Ketika diminta menjawab pertanyaan dia menjawab, diminta maju kedepan 
kelas dan bertanya Ketika tidak paham, dengan sabar guru menjelaskan Kembali agar semua 
siswa dapat memahami materi.  

Pembelajaran menjadi sangat menarik, siswa mau memperhatikan berpartisi dan merasa 
senang dalam KBM bukan hanya dari factor media saja, tetapi juga dari bagaimana guru 
mengajar, metode yang digunakan motivasi yang diberikan sehingga tujuan pembelajaran dapat 
tercapai. Hal tersebut dapat terlihat Ketika peneliti melakukan observasi kedalam kelas. Media 
yang digunakan hanya buku paket siswa. Tetapi, dengan cara mengajar guru yang 
menyenangkan, sabar menjelaskan, selalu meminta siswa untuk maju kedepan menjawab soal 
kelas menjadi lebih kondusif, siswa menjadi mudah memahami materi serta siswa harus selalu 
diingatkan agar fokus Ketika belajar. 
Kesimpulan  

Beradasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan tentang pemanfaatan media 
pembelajaran terhadap minat belajar matematika di kelas III SD Negeri Sodong 2 dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Proses pembelajaran matematika di kelas III berlangsung secara kondusif, Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran penting dibuat sebagai acuan guru dalam melaksanakan 

pembelajaran. Siswa menyukai pembelajaran matematika dan tidak merasa bosan Ketika 
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pembelajaran berlansung meskipun terkadang mereka kesulitan memahami materi yang 
dijelaskan guru tetapi guru selalu sabar untuk menjelaskan Kembali. 

2. Media berperan penting dalam menumbuhkan minat belajar siswa. Hal ini dapat diketahui 
berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa ada perbedaan Ketika pembelajaran 
mneggunakan media. Dengan adanya media pembelajaran menjadi lebih menarik, siswa 
menjadi lebih fokus, lebih mudah memahami materi serta membantu guru dalam 
menyampaikan materi. Dalam menumbuhkan minat belajar siswa bukan hanya dari faktor 
media saja. Tetapi, dengan cara mengajar guru yang menyenangkan, sabar menjelaskan, 
selalu meminta siswa untuk maju kedepan menjawab soal kelas menjadi lebih kondusif, 
siswa menjadi mudah memahami materi serta siswa harus selalu diingatkan agar fokus 
Ketika belajar. 
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